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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Pengalaman Lapangan 

Universitas Negeri Semarang merupakan lembaga pendidikan yang 

menyiapkan tenaga-tenaga kependidikan, yang diharapkan mampu bersaing untuk 

menjadi tenaga pendidik yang professional, mempunyai pengalaman yang matang 

serta dapat membawa peserta didiknya menuju tercapainya tujuan pendidikan. 

Pendidikan bagi calon pendidik tersebut masih tidak mengena jika hanya 

diajarkan di kampus. Perlu adanya pelatihan yang nyata bagi para mahasiswa 

untuk mengaplikasikan apa yang didapatnya di bangku kuliah. Berdasarkan 

pengalaman diatas, Universitas Negeri Semarang menyelenggarakan Praktek 

Pengalaman Lapangan  (PPL) 

 Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan intrakulikuler yang 

wajib diikuti oleh mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri 

Semarang. Mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan merupakan kegiatan 

integral dari kurikulum pendidikan, tenaga kependidikan berdasarkan kompetensi 

yang termasuk dalam struktur program kurikulum Universitas Negeri Semarang. 

Oleh karena itu, praktik Pengalaman Lapangan wajib dilaksanakan oleh 

mahasiswa progran kependidikan Universitas Negeri Semarang.  

Sebagai calon guru, mahasiswa Universitas Negeri Semarang yang mengambil 

program kependidikan diharapkan mampu menguasai materi kependidikan, baik 

teori maupun praktis sebagai bekal untuk menjadi seorang guru yang dapat 

diandalkan. Untuk meningkatkan kemampuan tersebut maka pihak Universitas 

Negeri Semarang melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan bagi mahasiswa. 

Hal tersebut dilakukankan dengan cara menerjunkan langsung mahasiswa ke 

sekolah-sekolah untuk melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan menjadi 

pengajar/seorang guru. Praktik Pengalaman Lapangan dilaksanakan mulai tanggal 

31 Juli sampai dengan 20 Oktober 2012 dengan peserta seluruh mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang yang telah menempuh 110 SKS dan telah lulus 
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pembekalan, serta telah lulus mata kuliah SBM atau Daspro dan mendapatkan 

persetujuan dari ketua Jurusan dan Dosen Wali.        

B. Tujuan Praktek Pengalaman Lapangan II 

Praktik Pengalaman Lapangan II (PPL II) digunakan sebagai sarana latihan 

bagi mahasiswa agar memperoleh bekal dan pengalaman sejak dini untuk dapat 

menciptakan sistem kegiatan belajar mengajar yang baik dengan mengetahui 

keadaan kelas sesungguhnya dilapangan dan 

belajar menilai kegiatan belajar dengan baik serta merancang suatu model 

pembelajaran yang efektif, sebelum secara langsung berada di kelas sebagai 

seorang guru yang sebenarnya. 

Tujuan dari PPL II adalah untuk membentuk mahasiswa praktikan agar 

menjadi calon tenaga pendidik yang profesional, sesuai dengan prinsip-prinsip 

pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetensi profesional, 

kompetensi personal dan kompetensi kemasyarakatan. 

C. Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan II 

            Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi semua komponen terkait yaitu mahasiswa 

praktikan, sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan.  

1. Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan 

a. Mahasiswa praktikan diharapkan mempunyai bekal yang menunjang 

tercapainya penguasaan kompetensi profesional, personal, dan 

kemasyarakatan. 

b. Mahasiswa praktikan mempunyai kesempatan untuk mengaplikasikan 

teori yang diperoleh selama di perkuliahan ke dalam kelas yang 

sesungguhnya, sehingga terbentuk seorang guru yang profesional dan 

berkompeten. 

c. Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya nalar mahasiswa 

dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah 

pendidikan yang ada disekolah. 
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d. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan pendidikan lainnya di sekolah latihan. 

2. Manfaat bagi Sekolah latihan 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan dalam membimbing anak didik 

maupun mahasiswa PPL. 

b. Mempererat kerjasama antara sekolah latihan dengan perguruan tinggi 

yang bersangkutan yang dapat bermanfaat bagi para lulusannya kelak. 

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang 

a. Meningkatkan kerjasama dengan sekolah yang bermuara pada 

peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia. 

b. Memperoleh gambaran nyata tentang perkembangan pembelajaran yang 

terjadi di sekolah- sekolah dalam masyarakat. 

c. Mengetahui perkembangan pelaksanaan PPL, sehingga memperoleh 

masukan mengenai kurikulum, metode, dan pengelolaan kelas dalam 

kegiatan belajar mengajar di instansi pendidikan. 

d. Universitas Negeri Semarang sebagai instansi pencetak tenaga pendidik 

bisa melihat kondisi sekolahan sebagai tempat penyaluran lulusan 

Universitas, sehingga bisa membuat sistem yang relevan dengan 

kebutuhan sekolah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan adalah semua kegiatan kurikuler yang harus 

dilakuakan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori 

yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan 

yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampilan 

lapangan dalam menyelenggarakan di sekolah atau di tempat latihan lainnya. 

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan meliputi; praktik mengajar, 

praktik administrasi, praktik bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat 

kokurikuler dan atau kurikuler yang berlaku di sekolah/tempat latihan. 

Praktik Pengalaman Lapangan II dilaksanakan oleh mahasiswa semester 

VII atau mahasiswa yang telah mengumpulkan minimal 110 SKS, tanpa nilai E, 

lulus mata kuliah MKDK, SBM 1 dan 2 atau daspro 1 dan 2, dan mata kuliah 

pendukung lainnya, serta mendapat persetujuan Ketua Jurusan dan dosen Wali. 

B. Dasar Praktik Pengalaman lapangan 

 Dasar konseptuan yang diantaranya adalah: 

1. Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikan sekolah dan di jalur 

pendidikan luar sekolah 

2. Universitas Negeri Semarang bertugas untuk menyiapkan tenaga 

kependidikan yang terdiri dari antara lain: tenaga pembimbing, tenaga 

pengajar, tenaga pelatih, dan tenaga kependidikan lainnya. 

3. Tenaga pembimbing adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

menyelenggarakan layanan bimbingan konseling untuk peserta didik di 

sekolah. 

4. Tenaga pelatih adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

memberikan layanan pelatihan kepada peserta didik di sekolah. 

5. Tenaga pengajar adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

memberikan layanan pendidikan dan pengajaran di sekolah.    
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6. Tenaga kependidikan lainnya adalah Perancang Kurikulum, Ahli 

Teknologi Pendidikan, Ahli administrasi Pendidikan, Analisator Hasil 

Belajar, dan Tutor Pamong Belajar yang bertugas menurut kewenangan 

masing-masing. 

7. Kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga pengajar, tenaga pelatih, 

dan tenaga kependidikan lainnya para mahasiswa calon tenaga 

kependidikan wajib mengikuti prosees pembentukan kompetensi melalui 

kegitan Praktik Pengalaman  Lapangan (PPL). 

Dasar dari Pelaksanaan Praktik Pengalaman lapangan (PPL) adalah sebagai 

berikut:    

1. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan 

Lembaran Negara RI Nomor 4301) 

2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

(Lembaran Negara RI Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran 

Negara RI Nomor 4586) 

3. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (Lembaran Negara RI Tahun 2005 No. 41, Tambahan 

Lembaran Negara RI No. 4496) 

4. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional: 

a. Nomor 304/U/1999 tentang Perubahan Penggunaan nama 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menjadi Departemen 

Pendidikan Nasional. 

b. Nomor 225/O/2000 tentang status Universitas Negeri Semarang. 

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum 

Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar. 

5. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang: 

a. Nomor 45/O/2001 tentang Penyelenggaraan pendidikan di 

universitas Negeri Semarang. 
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b. Nomor 46/O/2001 tentang Jurusan dan Program studi di 

Lingkungan fakultas serta Program studi pada Program 

pascasarjana Universitas Negeri Semarang. 

c. Nomor 10/O/2003 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan 

Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Univeristas Negeri 

Semarang. 

d. Nomor 25/O/2004 tentang Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa 

Universitas Negeri Semaran 

C. Prinsip-prinsip Praktik pengalaman Lapangan 

1. PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab bersama antara 

Universitas Negeri Semarang dengan sekolah/tempat latihan. 

2. PPL harus dikelola secara baik dengan melibatkan berbagai unsur 

Universitas Negeri Semarang, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Propinsi/Kabupaten/Kota dan sekolah latihan serta lembaga-lembaga 

terkait lainnya. 

3. PPL yang dimaksud meliputi PPL 1 dan PPL 2, dilaksanakan secara 

simultan. 

4. Pembimbingan mahasiswa PPL harus secara intensif dan sistematis 

oleh guru pamong/petugas lainnya dan dosen pembimbing yang 

memenuhi syarat untuk tugas-tugas pembimbingan. 

5. Pembimbingan mahasiswa PPL tidak boleh dilepas begitu saja dan 

tidak diserahkan sepenuhnya kepada pihak sekolah atau tempat latihan. 

UNNES, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi/Kabupaten/Kota, 

dan pihak-pihak terkait lainnya memiliki tanggung jawab secara 

proporsional sesuai dengan prosedur yang berlaku terhadap 

keberhasilan mahasiswa praktikan. 

6. PPL tidak dapat diganti dengan micro teaching atau peer teaching. 

PPL harus tetap dilaksanakan di sekolah latihan atau tempat latihan 

lainnya yang menyediakan kondisi berlangsungnya PBM/latihan. 

7. Mahasiswa praktikan harus melaksanakan seluruh komponen tugas 

dan kegiatan PPL sesuai dengan peraturan yang berlaku dan 
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mahasiswa PPL bukan penggati guru pengajar di sekolah latihan atau 

pamong di tempat latihan lainnya. 

8. Mahasiswa yang melaksanakan PPL tidak diperbolehkan menempuh 

mata kuliah lainnya.      

D. Program Kerja Praktik Pengalaman Lapangan 

Program kerja yang dilaksanakan oleh praktikan PPL meliputi program 

intra dan ekstrakuriluler. Program intrakuriluler meliputi kegitan administrasi 

sekolah dan belajar mengajar, sedangkan program ekstrakrikuler meliputi kegiatan 

siswa di luar kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa sesuai minat 

dan bakat masing-masing.   

Perencanaan program merupakan kegiatan yang dilaksanakan mahasiswa 

PPL yaitu membuat persiapan dan rancangan sesuai dengan bimbingan guru 

pamong mata pelajaran di sekolah, upacara bendera, kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler yang dapat menambah wawasan praktikan. 

Dengan adanya program kerja yang dibuat dalam praktik mengajar bagi 

mahasiswa PPL sebelum memulai praktik mengajar terlebih dahulu mengadakan 

observasi di kelas, setelah itu mengadakan persiapan mengajar dengan bimbingan 

guru pamong berupa konsultasi materi, satuan pelajaran, rencana pembelajaran. 

Media, dan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam mengajar. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 

 

A. Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan Praktik Pengalaman lapangan (PPL) II dilaksanakan tanggal 27 

Agustus sampai dengan 20 Oktober 2012 

 

B. Tempat Praktik Pengalaman Lapangan 

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II ini dilaksanakan di SMK 

N 1 Tengaran . Jalan Darun Na’im karang duren kecamatan tengaran kabupaten 

semarang  Telp. (0298) 7104114 Semarang 50775 

 

C. Tahapan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan orientasi, observasi dan praktek pengalaman 

lapangan sebagai berikut : 

1. Pembekalan praktik pengalaman kerja  

2. Penerjunan dan penyerahan mahasiswa PPL 

Upacara Penerjunan  dan penyerahan mahasiswa PPL dilaksanakan di 

halaman gedung rektorat Universitas Negeri Semarang pada tanggal 30 

Agustus 2012 pukul 08.00- selesai  

3. Pada tanggal 31 Agustus 2012 serah penerimaan mahasiswa praktikan 

disekolah latihan yaitu SMK Negeri 1 Tengaran 

4. Kegiatan pengenalan lapangan di SMK Negeri 1 Tengaran dilaksanakan 

pada ppl 1 yaitu tanggal 31 Juli sampai tanggal 11 Agustus 2012 

5. Pembagian gurupamong untuk tiap-tiap pratikan 

6. Konsultasi mata pelajaran dan pembuatan rencana kegiatan praktikan 

dengan guru pamong. 

7. Observasi Proses Belajar Mengajar di Kelas 

Dalam kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan II ini, kegiatan awal 

yang dilakukan adalah mengadakan observasi belajar mengajar di kelas X 

yaitu X TB 2 dan 2. Praktikan mengadakan pengamatan tentang metode 
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dan media yang digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Pelaksanaan observasi ini dilakukan agar nantinya praktikan 

dapat mengelola kelas dengan baik serta menguasai seluruh materi yang 

akan diajarkan kepada seluruh peserta didik.  

Selain mengadakan pengamatan secara langasung saat guru 

pamong mengajar, praktikan juga diharapkan dapat membuat rencana 

pengajaran beserta perangkatnya. Perangkat pembelajaran yang harus 

disediakan antara lain Program Tahunan, Program Semester, Pemetaan, 

Silabus pembelajaran, dan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran. 

8. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan bimbingan guru 

pamong. 

9. Kegitan praktik mengajar oleh pratikan didalam kelas     

   

D. Materi Kegiatan 

1.  pelatihan Mengajar dan tugas keguruan (mandiri) 

Dalam melaksanakan kegiatan pengajaran, guru harus mempersiapkan 

segala semuanya agar proses pengajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. Persiapan yang harus dilakukan oleh seorang guru antara lain 

adalah :  

1. Mempersiapkan materi pelajaran  

2. Membuat rencana pembelajaran 

3. Menyiapkan media yang tepat 

4. Selain itu guru juga harus memilih metode mana  yang sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan. 

2. Mengevaluasi Hasil Pembelajaran 

 Setelah melakukan pengajaran, mahasiswa praktikan diharapkan untuk dapat 

melakukan kegiatan evaluasi hasil belajar siswanya. Kegiatan evaluasi 

tersebut dapat berupa menilai hasil praktik apabila mata pelajaran praktik dan 

menilai hasil belajar siswa apabila dalam pelajaran teori ataupun tugas. 
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E. Proses Pembimbingan 

Proses pembimbingan PPL II dilakukan secara kontinyu, dengan tujuan 

mendapatkan hasil yang maksimal mungkin. Proses bimbingan dapat dilakukan 

baik dengan guru mata diklat, guru pamong. Pertama kalinya mahasiswa akan 

memperoleh bimbingan mengenai masalah keadaan kelas, bagaimana guru dalam 

mengajar, dan bagaimana karakter yang harus dimiliki oleh mahasiswa praktikan 

sebagai seorang calon guru. 

Setelah mahasiswa melaksanakan pembuatan perangkat pembelajaran, 

praktikan mulai berlatih praktek mengajar dengan rekan PPL yang sama 

jurusannya. Setelah lebih kurang 2 minggu, praktikan dicoba untuk dapat 

mengajar secara mandiri di kelas yang sudah ditentukan. Saat itu, mahasiswa dan 

guru pamong banyak mengadakan bimbingan baik masalah materi maupun 

pengelolaan kelas. 

F. Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat selama PPL 

Banyak hal-hal yang mendukung dan menghambat selama praktikan 

menjalani Praktik Pengalaman Lapangan diantaranya:  

1. Sambutan yang baik dari kepala sekolah, wakasek, guru, dan karyawan 

SMK Negeri 1 tengaran  

2. Dosen pembimbing yang telah memberikan pembimbingan dan 

pengarahan-pengarahan kepada praktikan 

3. Dukungan berupa saran dan kritik guru pamong juga membantu praktikan 

dalam menyediakan materi dan media sehingga akan memmudahkan 

praktikan saat mengajar di depan kelas memberikan masukan-masukan 

kepada penulis apabila ada kesalahan dalam melakukan kegiatan 

pengajaran di dalam kelas selama kegiatan PPL II ini berlangsung 

4. Sarana dan prasarana sekolah yang tersedia dengan baik dan lengkap, 

sehingga guru dapat dengan mudah menggunakan semua fasilitas tersebut 

dalam pembelajaran yang tentunya akan membuat siswa tidak bosan saat 

menerima pembelajaran.  
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5. Para peserta didik juga sangat mentaati peraturan yang berlaku sehingga 

para peserta didik sangat mudah untuk praktikan beri input dalam proses 

pembelajaran.  

Hal-hal yang menghambat selama PPL II 

Faktor-faktor yang menjadi penghambat selama kegiatan PPL II ini 

dilaksanakan yaitu: 

1. hambatan  praktikan saat mengajar misalnya keterbatasan waktu dan 

jumlah siswa yang banyak 

2. keterbatasan pengalaman praktikan dan kurang menguasai materi tentang 

Pemilihan Bahan Baku 
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REFLEKSI DIRI 

 
Nama   :   Kristin Angraeni 

Nim   :   5101409134 

Jurusan   :  Teknik Jasa Dan Produksi 

Prodi   :  Pendidikan Tata Busana S1 

Fakultas   :  Teknik 

Mata pelajaran  :  Pemilihan Bahan Baku dan Pola kontruksi 

 

Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan membentuk mahasiswa praktikan 

agar menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan 

prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi  yang meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi 

sosial. Agar dapat mencapai kompetensi-kompetensi kependidikan yang 

profesional, praktikan harus melalui dua tahap yaitu Praktik Pengalaman 

Lapangan 1 (PPL 1) dan Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2). Sebelum 

melakukan praktik mengajar disekolah dalam PPL 2, praktikan harus 

melakukan program dalam Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PPL 1) terlebih 

dahulu. 

Tugas utama yang harus dilakukan oleh praktikan dalam program PPL II 

adalah melakukan Kegiatan Praktik Mengajar  ini dilakukan kurang lebih 8 

minggu setelah  PPL I dilaksanakan. PPL II dilaksanakan pada tanggal 27 

Agustus  - 20 Oktober  2012 

1. Kelebihan dan kelemahan pembelajaran Mata Pelajaran yang 

ditekuni praktikan  

Dalam program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Negeri 1 

Tengaran, praktikan mengambil mata pelajaran Pemilihan Bahan Baku kelas X 

busana 2 dan Pola kontruksi pada kelas XI busana 1 Semester 1. Pemilihan 

Bahan Baku meupakan mata pelajaran dasar dimana siswa dituntut untuk 

mengenal macam- macam bahan baku  yang akan digunakan dan dari bahan 

apa bahan baku itu terbuat. Sedangkan  pola kontrusi adalah pelajaran dasar 

bagai mana cara membuat pola sesui desain, ukuran seseorang agar menjadi 

sebuah pola yang nantinya dibuat pakaian. Pratikan  mengambil mata pelajaran 

pola kontruksi karena praktikan menguasai mata pelajaran tersebut.  

Kelebihan  pembelajaran mata pelajaran pola kontrusi yaitu : 

a. Siswa bidang studi Tata busana bangunan umumnya lebih menyukai dan 

menguasai pola kontruksi di karenakan  langkah awal dalam pembuatan 

pakaian  

b. Bila Siswa memahami dan mengusai pola kontruksi dengan baik maka 

akan bermanfaat bagi siswa dalam penerapan dilapangan nantinya, 

sehingga peluang dalam dunia kerja tinggi 

Kelemahan  pembelajaran mata pelajaran Rencana Anggaran Biaya 

yaitu : 

a. Ada beberapa Siswa yang tidak menyukai dan memahami pola kontruksi 

karena pola kontrusi sulit ketika kurang  bisa membaca desain. 
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b. Kesalahan dalam menghitung  dan membaca keterangan akan 

menghambat dalam pembuatan pola. 

2. Ketersediaan sarana dan prasarana proses belajar mengajar di SMK 

Negeri 1 Tengaran 

SMK Negeri 1 Tengaran merupakan sekolah terkemuka. Para guru dan 

seluruh stafnya bekerja secara profesional serta terdukung dengan sarana dan 

prasarana yang mengikuti kemajuan zaman, sehingga mampu 

mengAnalisiskan lulusan yang berkualitas. Sebagai bukti adanya 

perlengkapan sarana dan prasarana yang berkualitas adalah SMK Negeri 1 

Tengaran memiliki ruang teori, laboratorium komputer, laboratorium kimia, 

serta bengkel-bengkel dengan peralatan yang memadai untuk keperluan 

praktik siswa. Selain itu pula terdapat Musholla yang dapat digunakan untuk 

sarana beribadah bagi siswa.  

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 

a. Kualitas Guru Pamong 

Guru pamong yang membimbing penulis dalam pelaksanaan PPL 

adalah guru yang berkualitas. Pendidikan terakhir guru pamong adalah S1. 

Kompetensi yang dimiliki cukup tinggi, beberapa prestasi dalam dunia 

pendidikan juga pernah diraihnya. Pengalaman dalam lapangan juga tidak 

diragukan lagi, sehingga dalam kegiatan belajar mengajar disesuaikan 

dengan keadaan yang sebenarnya dilapangan.  

Sikap dan kepribadian guru pamong cukup baik dan pantas untuk 

dicontoh, beliau tidak segan-segan untuk membantu dan memberikan 

bimbingan kepada penulis, Sikap terhadap siswa juga baik, dalam 

memberikan pengajaran beliau memperhatikan keadaan dan konsisi setiap 

siswanya serta dapat memahami apa yang dibutuhkan oleh siswanya. 

b. Kualitas Dosen Pembimbing 

Dosen pembimbing yang membimbing penulis dalam pelaksanaan 

PPL adalah dosen yang berkualitas. Pendidikan terakhir dosen 

pembimbing adalah S2, kompetensi yang dimiliki cukup tinggi, beberapa 

prestasi dalam dunia pendidikan juga pernah diraihnya. Dalam 

membimbing penulis dosen pembimbing tidak segan-segan dalam 

menjelaskan dan menerangkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi penulis. 

Sikap dan kepribadian dosen pembimbing juga pantas dicontoh, hubungan 

yang dijalin dengan penulis juga cukup baik. 

4. Kualitas pembelajaran di SMK Negeri 1 Tengaran 

Suasana proses belajar mengajar yang dilaksanakan baik dalam ruangan 

kelas, bengkel, maupun dilapangan berlangsung dengan baik. Proses belajar 

mengajar berlangsung dengan baik karena ditunjang oleh kemampuan guru 

dalam mengelola kelas, penguasaan materi, dan evaluasi belajar yang 

berkualitas. Siswa-siswa di sekolah ini memahami pelajaran yang telah 

diberikan dengan baik, sehingga memperlancar proses belajar mengajar 

5. Kemampuan diri praktikan 

Dari hal ini penulis menyadari bahwa masih banyak hal yang harus 

penulis pelajari agar dalam hal melakukan proses pemelajaran dapat berjalan 

dengan baik. Penulis juga membutuhkan bimbingan dari berbagai pihak yang 
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terlibat dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu menjaga hubungan baik 

dengan kepala sekolah, antar sesama guru, karyawan dan bahkan dengan 

siswa juga perlu dibina dengan baik. 

6. Nilai tambah yang diperoleh pratikan setelah melaksanakan PPL 2 

Adapun Nilai tambah yang diperoleh penulis setelah melaksanakan PPLII 

selama 8 minggu ini adalah Praktikan dilibatkan secara langsung dalam proses 

belajar mengajar dan membimbing kegiatan extrakurikuler, sehingga 

praktikan menjadi paham tentang masalah-masalah yang dihadapi dalam 

kegiatan pengelolaan sekolah dan kegiatan belajar mengajar. Selama 

pelaksanaan PPL II 

1. Saran pengembangan bagi SMK Negeri 1 Tengaran dan UNNES 

a. Saran pengembangan bagi SMK Negeri 1 Tengaran 

Adapun saran pengembangan dari penulis bagi SMK Negeri 1 Tengaran 

adalah sebagai berikut: 

1) Perlu adanya pengawasan  yang lebih ketat dan pemberian sangsi 

terhadap siswa yang melangrar tata tertib sekolah 

2) Dalam proses belajar mengajar di SMK N 1 Tengaran  sangat mungkin 

untuk ditingkatkan menjadi lebih baik lagi, hal ini didukung dengan 

kualitas guru dan siswa SMK N 1 Tengran yang mempunyai potensi 

menjadi yang terbaik. 

3) Perlu pemberian motivasi kepada siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler, karena kegiatan sekolah merupakan kebutuhan dalam 

mengembangkan bakat, minat, dan ketrampilan 

b. Saran pengembangan bagi UNNES 

Adapun saran pengembangan dari penulis bagi UNNES adalah sebagai 

berikut: 

1) UNNES hendaknya lebih menjalin kerjasama yang baik dengan 

sekolah-sekolah latihan agar kegiatan latihan di sekolah-sekolah dapat 

berjalan dengan baik dan lancar. 

2) UNNES perlu memberikan penghargaan yang pantas terhadap 

sekolah-sekolah latihan yang menjadi tempat PPL 

 

       Tengaran ,11 Agustus  2012 

Mengetahui 

          Guru Pamong        Mahasiswa Praktikan 

 

 

 

      Sulasminingsih, S.Pd            Kristin Angraeni 

NIP. 198205182009220009                              NIM. 5401409134 


